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Harga kopi robusta selama bulan September 2014 masih bergerak fluktuatif dengan potensi 

menanjak. Pada chart, yang membandingkan harga kopi robusta pada pekan-pekan sebelumnya 

di bulan Agustus 2014, maka pada perdagangan pekan pertama September 2014, harga kopi 

robusta bergerak naik dan kemudian melemah di akhir pekan. Di bursa Tanah Air, BBJ, harga 

pada awal pekan, Senin (1/9) berada pada level Rp 24.410 per kg dan kemudian bergerak naik 

hingga pada Jumat (5/9), harga berada pada level Rp 24.910 untuk kontrak September 2014.  

 

Di bursa internasional, terutama di NYSE Liffe, pada perdagangan Senin (1/9), harga bergerak 

rebound. Mengonfirmasi laporan Bloomberg, harga komoditas untuk kontrak September 2014 itu 

pada pembukaan awal pekan pertama September di London ada di level US$ 2.044 per ton atau 

sudah menguat 0,54% dibandingkan dengan akhir perdagangan Jumat (29/8) yang terhenti pada 

level US$ 2.033/ton. 

 

Menguatnya harga kopi robusta pada transaksi Senin, berlanjut hingga perdagangan Selasa (2/9).  

Harga kopi robusta yang dipantau NYSE Liffe di London dipicu oleh dorongan trend bullish 

pada harga kopi varian arabika. Pengaruh prediksi Neumann terhadap prediksi output Brasil, 

terpantau juga masih cukup kokoh mempengaruhi pergerakan harga kopi robusta di bursa NYSE 

Liffe. Prediksi terbaru Neumann yang merevisi estimasi sebelumnya dengan menurunkan 

ekspektasi output kopi Brasil, telah berdampak pada melambungnya harga kopi arabika di ICE 

US. Namun hubungan substitusi kedua jenis kopi yaitu arabika dan robusta, membuat harga kopi 

robusta ikut terangkat. 

 

Kendati demikian, pergerakan harga kopi robusta di bursa Liffe cukup terbatasi oleh ekspektasi 

akan tekanan output kopi robusta asal Vietnam. Ekspektasi masih akan tingginya output kopi 

Vietnam dalam waktu dekat akibat panen di negara tersebut, membuat harga kopi Robusta belum 

leluasa menguat mengikuti tajamnya penguatan kopi arabika. 

 

Tren volatilitas harga kopi robusta sepanjang pekan ketiga September 2014 atau pertengahan 

September 2014, terlihat masih bergerak dinamik. Tampaknya, harga kopi robusta belum 

mengalami konsolidasi signifikan yang dipicu ketidakpastian produksi kopi robusta dunia, 

terutama produksi Brasil, sebagai produsen utama. Pada awal pekan, Senin (15/9), harga kopi 

robusta di Liffe London berada pada level US$ 1.997 per ton atau melemah dari akhir pekan 

sebelumnya. Sementara di Tanah Air, Bursa Berjangka Jakarta (BBJ) mencatatkan harga pada 

level Rp 24.060 per kg untuk kontrak Desember 2014. 

 

Tampaknya, sentimen negatif dari ketidakjelasan output kopi Brasil pada periode 2014 masih 

menjadi landasan pelemahan harga kopi robusta pekan kedua sebelumnya. Posisi wait and see 

investor terhadap data baru terkait output Brasil pasca kekeringan di awal tahun, menjadi 

landasan melemahnya harga kopi robusta maupun arabika. Kondisi tersebut bahkan diperparah 

oleh aksi ambil profit oleh para investor seiring trend bullish kuat yang mulai lesu akibat 

penguatan harga di pekan-pekan sebelumnya. 

 

Selain faktor dorongan aksi profit taking seiring ketidakjelasan output kopi Brasil, pergerakan 

harga kopi robusta juga cukup tergerus oleh kuatnya nilai kurs US$ di pasar valuta asing. 



Penguatan nilai kurs US$ khususnya terhadap Real Brasil menjadi landasan utama pelemahan 

tersebut. Dampak dari posisi di pasar valuta asing tersebut, para investor khawatir pengiriman 

kopi dari Brasil ke AS akan meningkat sehingga posisi supply akan cukup menumpuk di AS. 

 

Sementara itu, pada perdagangan Selasa (16/9), kondisi harga masih dipengaruhi kondisi cuaca 

Brasil. Hal itu menjadi sentimen negatif cukup kuat untuk kembali memicu harga kopi robusta 

melemah di Liffe. Turunnya hujan di kawasan perkebunan kopi Brasil menjadi landasan untuk 

kembali melemahnya harga kopi robusta. Hal tersebut disebabkan oleh ekspektasi akan 

membaiknya tanaman kopi Brasil yang relatif dalam kondisi buruk pasca kekeringan awal tahun. 

Sehingga pada Selasa pagi, harga kopi robusta di Liffe London, berada pada posisi melemah 

signifikan. Untuk kontrak November 2014 ditutup turun 1,0% ke tingkat harga US$ 1.977/ton 

atau tergerus kisaran US$ 20/ton.  

 

Pada pekan terakhir September 2014, kondisi fundamental justru sedang berada dalam posisi 

negatif kuat yang juga dilandasi oleh faktor cuaca. Kondisi cuaca Brasil yang pada pekan ketiga 

September 2014 cenderung dilanda hujan, memicu harga kopi untuk tergerus turun akibat 

ekspektasi perbaikan kualitas tanaman kopi Brasil pasca kekeringan awal tahun. Sehingga pada 

perdagangan Kamis (25/9), di bursa Liffe London, harga kopi robusta ditutup melemah. Harga 

kopi robusta berjangka Liffe untuk kontrak November 2014 ditutup naik 1,9% ke tingkat harga 

US$ 1.965/ton atau menguat kisaran US$ 36/ton. 

 

 
 

Sementara itu, pada perdagangan Jumat (26/9), harga kopi sedang berada dalam trend bullish 

akibat sentimen cuaca di Brasil. Prediksi akan hadirnya cuaca cenderung kering di Brasil 

kembali mengangkat harga kopi arabika akibat prediksi akan kembali terganggunya kopi Brasil 

jelang masa panen. Dampak dari hal tersebut, harga kopi arabika cenderung terus menguat 

sepanjang pekan keempat ini. Pada perdagangan kopi robusta di bursa Liffe London, harga kopi 

robusta juga ditutup melemah signifikan. Harga kopi robusta berjangka di Liffe London untuk 

kontrak Januari 2015 ditutup turun 1,11% ke tingkat harga US$ 1.957/ton atau melemah US$ 

22/ton. 


